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This research aims to analyze the influence of project-based learning methods 

on students' critical thinking skills in Islamic Religious Education (PAI) 

subjects at SMA Negeri 1 Bengkulu City. The research method used is 

quantitative with a quasi-experiment design. The research sample consisted of 

two classes, namely the experimental class which used project-based learning 

methods and the control class which used conventional methods. Data 

collection was carried out through critical thinking skills tests before and after 

treatment as well as observations during the learning process. The results 

showed that there was a significant increase in students' critical thinking skills 

in the experimental class compared to the control class. Statistical analysis using 

the t-test shows a significance value (p < 0.05), which means the project-based 

learning method has a positive influence on improving students' critical 

thinking skills in PAI subjects. Thus, this method is recommended as an 

effective learning strategy to improve the quality of students' understanding and 

analysis in PAI subjects. 
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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 

Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu (quasi-experiment). Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan serta 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan 

nilai signifikansi (p < 0,05), yang berarti metode pembelajaran berbasis 

proyek memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran PAI. Dengan demikian, 
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metode ini direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan analisis siswa dalam mata 

pelajaran PAI. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi esensial 

yang harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, serta membuat keputusan yang rasional dan berbasis bukti. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

individu yang mampu berpikir mandiri dan memiliki daya analitis yang kuat. Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter religius siswa serta meningkatkan keterampilan analisis dan evaluasi terhadap fenomena 

sosial dan keagamaan (Anderson & Krathwohl, 2015). Namun, dalam praktiknya, metode 

pembelajaran konvensional yang masih dominan di kelas sering kali tidak memberikan ruang yang 

cukup bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Metode pembelajaran konvensional cenderung bersifat teacher-centered, di mana guru 

menjadi pusat utama dalam penyampaian materi dan siswa lebih banyak menerima informasi secara 

pasif. Pendekatan ini kurang efektif dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis karena mereka 

hanya menghafal konsep tanpa benar-benar memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata (Brookhart, 2016). Dalam konteks pembelajaran PAI, tantangan yang muncul adalah 

bagaimana menjadikan mata pelajaran ini lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar 

mereka dapat mengembangkan pemikiran yang reflektif dan kritis terhadap ajaran agama serta 

permasalahan sosial yang mereka hadapi. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif agar siswa dapat lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat diterapkan adalah metode pembelajaran berbasis 

proyek atau Project-Based Learning (PjBL). Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam menyelesaikan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis mereka. PjBL menekankan 

pada pembelajaran yang berbasis pada permasalahan nyata yang harus diselesaikan oleh siswa 

melalui proses investigasi, analisis, dan refleksi yang mendalam (Blumenfeld et al., 2016). Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

kolaboratif, komunikasi, dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk dalam konteks pendidikan 

agama. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2018), siswa yang belajar dengan metode 

PjBL menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir analitis dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena dalam PjBL, 

siswa didorong untuk menemukan solusi atas suatu permasalahan, melakukan riset, serta 

menyusun laporan atau presentasi yang menuntut pemikiran yang lebih mendalam. Selain itu, studi 

yang dilakukan oleh Larmer dan Mergendoller (2020) juga menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memiliki kontrol atas proyek yang mereka kerjakan. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, PjBL dapat diterapkan dengan berbagai cara, misalnya 

dengan meminta siswa untuk melakukan studi kasus mengenai isu-isu keagamaan yang sedang 

berkembang di masyarakat, membuat proyek sosial berbasis nilai-nilai Islam, atau mengembangkan 
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media pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan konsep-konsep agama. Dengan cara ini, 

siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewey (2019) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang memiliki keterkaitan langsung 

dengan pengalaman nyata siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. Secara spesifik, penelitian ini akan 

menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan metode PjBL 

dan siswa yang menggunakan metode konvensional. Selain itu, penelitian ini juga akan mengukur 

sejauh mana PjBL berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa saat ini (Hmelo-Silver, 2021). Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis antara siswa yang 

belajar dengan metode pembelajaran berbasis proyek dan metode konvensional, Seberapa besar 

pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran PAI.  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, menganalisis perbedaan 

keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua, mengukur 

pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berbasis pada kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial bagi siswa dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi dunia 

akademik, tetapi juga bagi praktik pendidikan di sekolah secara lebih luas (Jonassen, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experiment), yang menerapkan pendekatan pre-test dan post-test control group design. Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan, serta membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat mengukur efektivitas pembelajaran 

berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kota 

Bengkulu. Untuk menentukan sampel penelitian, digunakan teknik purposive sampling, yang 

memungkinkan peneliti memilih sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan 

penelitian. Dalam hal ini, dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis proyek dan satu kelas sebagai kelompok kontrol 

yang menerima pembelajaran konvensional. Pemilihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian dapat mencerminkan dampak dari metode pembelajaran yang diterapkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa instrumen. 

Pertama, tes keterampilan berpikir kritis diberikan kepada siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
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test) perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Kedua, observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini digunakan untuk menilai partisipasi aktif siswa 

dalam kelas, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Dengan kombinasi tes dan observasi, penelitian ini dapat memperoleh data yang 

lebih komprehensif mengenai dampak metode pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan uji-t independen untuk menentukan 

signifikansi perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t independen 

digunakan karena penelitian ini bertujuan membandingkan dua kelompok yang berbeda untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa 

setelah perlakuan diberikan. Hasil analisis ini akan memberikan informasi mengenai efektivitas 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di kedua kelas relatif 

sama sebelum diberikan perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki 

kemampuan awal yang hampir setara, sehingga memungkinkan perbandingan yang lebih valid 

setelah perlakuan diberikan. Setelah diterapkannya metode pembelajaran berbasis proyek, hasil 

post-test menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Tabel berikut menyajikan hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Kelas Pre-Test (Mean) Post-Test (Mean) Peningkatan 

Eksperimen 60.2 85.4 25.2 

Kontrol 58.9 70.5 11.6 

 

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.05), yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan kata lain, metode pembelajaran berbasis proyek berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, variabilitas peningkatan skor dalam kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan berhasil mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka secara lebih maksimal. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa metode pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut teori 

konstruktivisme, siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran memiliki kesempatan lebih 

besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis. 

Pembelajaran berbasis proyek menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi dan pemecahan 

masalah secara mandiri, sehingga mereka terbiasa berpikir secara analitis, sintesis, dan evaluatif. 
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Dalam konteks penelitian ini, peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui beberapa faktor utama: 

1. Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Metode pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

memperoleh dan mengolah informasi. Siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif 

dari guru, tetapi juga dituntut untuk menemukan solusi terhadap suatu permasalahan yang 

diberikan. Hal ini mendorong mereka untuk menggunakan berbagai keterampilan berpikir 

kritis, seperti menganalisis data, mengevaluasi bukti, dan menarik kesimpulan. 

2. Pembelajaran Kontekstual dan Relevan 

Pembelajaran berbasis proyek menyediakan situasi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Siswa dapat mengaitkan materi yang mereka 

pelajari dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, sehingga mereka lebih mudah 

memahami konsep dan menerapkannya dalam berbagai situasi. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori belajar konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. 

3. Peningkatan Motivasi Belajar 

Metode pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Ketika siswa merasa memiliki kontrol terhadap pembelajaran mereka sendiri, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk mengeksplorasi materi lebih dalam. Hal ini dapat dilihat dari 

antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas proyek serta tingginya partisipasi dalam diskusi 

kelas. Motivasi yang tinggi ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis. 

4. Penggunaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Dalam metode pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menghafal fakta atau 

konsep, tetapi juga dilatih untuk menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti 

menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai perspektif, dan menyusun argumen yang logis. 

Menurut teori Bloom tentang taksonomi berpikir, berpikir kritis melibatkan tahapan evaluasi 

dan sintesis, yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran berbasis proyek. 

5. Interaksi dan Kolaborasi dalam Pembelajaran 

Salah satu aspek penting dari pembelajaran berbasis proyek adalah adanya kerja sama 

dan diskusi antara siswa. Melalui interaksi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mereka dengan mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan argumen, 

dan mempertahankan pendapat mereka berdasarkan bukti yang valid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen lebih sering terlibat dalam diskusi yang 

mendalam dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol, yang cenderung mengikuti pola 

pembelajaran yang lebih tradisional. 

6. Dukungan Guru dalam Fasilitasi Pembelajaran 

Peran guru dalam pembelajaran berbasis proyek sangat penting, bukan sebagai sumber 

utama informasi, tetapi sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengeksplorasi 

konsep dan menyelesaikan permasalahan. Guru membantu siswa mengembangkan strategi 

berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan terbuka, menantang asumsi mereka, dan 

mendorong mereka untuk mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil 

kesimpulan. 

7. Peningkatan Pemahaman Konseptual 
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Selain meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran berbasis proyek juga 

membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih mendalam. Dengan menerapkan 

konsep dalam proyek nyata, siswa lebih mudah mengingat dan memahami materi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

8. Implikasi terhadap Pembelajaran di Kelas 

Berdasarkan hasil penelitian ini, guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan 

metode pembelajaran berbasis proyek dalam berbagai mata pelajaran guna meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, perlu diperhatikan bahwa implementasi metode ini 

membutuhkan perencanaan yang matang serta kesiapan baik dari siswa maupun guru. 

Beberapa tantangan yang dapat dihadapi meliputi ketersediaan waktu yang cukup, sumber daya 

yang memadai, serta kesiapan siswa untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif. 

 

 Dari hasil analisis statistik dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis proyek berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Peningkatan ini terjadi karena keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, 

peningkatan motivasi, serta penggunaan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi lebih lanjut mengenai 

efektivitas metode ini dalam jangka panjang serta bagaimana metode ini dapat diterapkan pada 

berbagai konteks pembelajaran lainnya. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek dapat 

terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan di masa depan. 

 

 

KESIMPULAN/CONCLUSION 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PjBL) memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Perbedaan skor pre-test 
dan post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mengindikasikan bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran berbasis proyek mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. 

Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu keterlibatan siswa yang lebih 
aktif dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan 
kehidupan nyata, serta kesempatan bagi siswa untuk melakukan eksplorasi dan pemecahan masalah 
secara mandiri. Metode PjBL mendorong siswa untuk berpikir secara analitis, sintesis, dan 
evaluatif, yang merupakan keterampilan esensial dalam berpikir kritis. 

Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis proyek dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah pentingnya penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis 
pengalaman nyata agar siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan memiliki daya analisis yang kuat dalam 
memahami serta mengaplikasikan ilmu yang dipelajari. 
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